
Pendugaan nilai-nilai tahanan jenis batuan menggunakan metode Schlumberger merupakan pendekatan 
yang efektif untuk menduga kondisi batuan bawah permukaan. Penggunaan teknik interpolasi dan 
pengelompokkan nilai tahanan jenis lebih lanjut dapat menafsirkan kontinuitas lateral jenis batuan dan 
struktur geologi.Pengolahan dan pengujian secara statistik  analisis regresi berganda pada nilai tahanan 
jenis menghasilkan enam jenis kelompok batuan, yaitu: Breksi grain supported, Tuf Lapili, Tuf Kasar, 
Breksi grain supported, tuf lapili, breksi matrix supported. Hasil uji korelasi pada karakter tahanan jenis 
keenam kelompok batuan tersebut ditemukan bahwa ada tiga sumber material yang berbeda pada saat 
pengendapannya. Material endapan diyakini berasal dari Gunung Parakasak, Gunung Karang dan 
Gunung Kamuning. Kesamaan nilai tahanan jenis pada pola berarah barat-timur menunjukkan kesamaan 
litologi, sedangkan kesamaan nilai tahanan jenis pada pola dengan arah utara-selatan menunjukkan nilai 
kontras tahanan jenis yang disebabkan oleh dua jenis sesar berarah relatif barat-timur dengan 
mekanisme yang berbeda. 
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SARI

Geoelectric sounding using Schlumberger method is an effective approach to interpret the condition of 
subsurface. Advance processing with interpolation techniques and grouping of resistivity value can be 
used to interpret lateral continuity of rock types and geological structure. Statistical analysis  with multiple 
regression and hierarchy cluster on resistivity values obtained six rock types, namely: grain-supported 
breccia, lapilli tuff, coarse tuff, grain-supported breccia, lapilli tuff,  matrix-supported breccia. Correlation 
test based on the character of resistivy value revealed that there are three different sources of material 
deposit. Material deposit sources were believed to be originate from Mt. Parakasak, Mt. Karang and Mt. 
Kamuning. The similarity of resistivity values from the west to east shows the similarity of lithology, while in 
the north-south direction indicates the contrast value of resistivity caused by two faults trending relatively 
west to east direction  with different mechanism.
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Daerah Penelitian 

 Gambar 1. Daerah Penelitian di Kec. Padarincang, Kab. Serang, Provinsi Banten.
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Gambar 2. Peta Geologi daerah penelitian (FTG UNPAD, 2009)

. .  Gambar 3. Penampang utara-selatan (A - A”) daerah penelitian (FTG UNPAD, 2009)
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. 
 Gambar 4. Metode Hierarchy Cluster dalam penentuan kelompok populasi nilai tahanan Jenis
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